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Pemikiran kewirausahaan sangat penting untuk 

mendorong inovasi, pengambilan risiko, dan pengenalan 

peluang dalam lingkungan yang dinamis. Studi ini 

menyelidiki mekanisme pola pikir kewirausahaan, dengan 

fokus pada ciri-ciri psikologis, gaya pengambilan 

keputusan, dan faktor eksternal yang berkontribusi pada 

keberhasilan kewirausahaan. Dengan menggunakan 

pendekatan metode studi pustaka, kami mengidentifikasi 

ketahanan, kemampuan beradaptasi, dan pemikiran 

proaktif sebagai pendorong utama hasil kewirausahaan. 

Penelitian ini memberikan wawasan baru dengan 

mengintegrasikan perspektif interdisipliner, menekankan 

pasar yang sedang berkembang, dan menawarkan 

rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti untuk pendidikan 

kewirausahaan dan pembuatan kebijakan. 
 
 

PENDAHULUAN   
Pola pikir kewirausahaan adalah kerangka kognitif yang memungkinkan 

individu untuk mengenali dan memanfaatkan peluang, berinovasi, dan 
mengelola risiko secara efektif (Shane & Venkataraman, 2000). Pola pikir 
kewirausahaan dicirikan oleh sifat-sifat seperti ketahanan, kreativitas, dan 
kemampuan beradaptasi, yang memberdayakan individu untuk berkembang 
dalam lingkungan yang tidak pasti (Baron, 2008).  

Meskipun pola pikir kewirausahaan telah dipelajari secara ekstensif, 
belum ada penelitian komprehensif yang mengintegrasikan sifat-sifat psikologis, 
proses pengambilan keputusan, dan pengaruh eksternal ke dalam kerangka kerja 
yang terpadu (Rae, 2007). Studi ini membahas kesenjangan ini dengan 
mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi untuk mendorong 
keberhasilan kewirausahaan. 
 
1.2  Tujuan Penelitian Tujuan   

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.Untuk mengidentifikasi sifat-sifat psikologis utama yang mendukung pola 
pikir kewirausahaan. 
2.Untuk memeriksa pola pengambilan keputusan dalam konteks 
kewirausahaan. 
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3.Untuk menganalisis peran faktor eksternal dalam mendorong atau 
menghambat perilaku kewirausahaan. 
 
1.3Kebaruan Penelitian  
Penelitian ini menawarkan beberapa kontribusi baru: 
1.Perspektif Interdisipliner: Menggabungkan wawasan dari psikologi, ilmu 
pengambilan keputusan, dan kewirausahaan untuk menyediakan kerangka 
kerja holistik. 
2.Fokus pada Pasar Berkembang: Menjelajahi dinamika kewirausahaan di 
lingkungan yang terbatas sumber dayanya. 
3.Implikasi Praktis: Memberikan rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti untuk 
meningkatkan pendidikan kewirausahaan dan pembuatan kebijakan 
 

Bagian pengantar ada di sini; Anda dapat memberikan alasan logis dan 
fenomenologis dalam melakukan penelitian Anda. Anda juga wajib memberikan 
penjelasan yang jelas tentang kontribusi makalah Anda untuk pengayaan 
pengetahuan. Itu bisa hadir dalam deskripsi sampel niche (menangkap sampel 
unik), pengayaan teori, atau hasil yang menarik (kebaruan jika tersedia). 
Pengantar singkat dan langsung ke pokok permasalahan sangat penting dalam 
penelitian ini. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Ciri Psikologis 

Ciri psikologis seperti efikasi diri (Bandura, 1997), ketahanan (Ayala & 
Manzano, 2014), dan optimisme (Hmieleski & Baron, 2009) sangat penting untuk 
keberhasilan kewirausahaan. Pengusaha dengan efikasi diri yang tinggi lebih 
cenderung mengambil risiko yang diperhitungkan dan bertahan melalui 
tantangan (Zhao et al., 2005).  
2.2 Gaya Pengambilan Keputusan 

Pengusaha sering menggunakan pengambilan keputusan berbasis 
heuristik, yang memungkinkan mereka untuk membuat keputusan cepat dalam 
ketidakpastian (Gigerenzer & Gaissmaier, 2011). Sarasvathy (2001) 
memperkenalkan konsep effectuation, yang menekankan pengambilan 
keputusan berdasarkan sumber daya dalam lingkungan yang tidak pasti. 

 
2.3 Pengaruh Eksternal 
Faktor eksternal, termasuk akses ke sumber daya, bimbingan, dan norma 

budaya, secara signifikan membentuk perilaku kewirausahaan (Brush et al., 
2001; Hofstede et al., 2010). Lingkungan kelembagaan di pasar negara 
berkembang sering kali memerlukan tingkat kreativitas dan kemampuan 
beradaptasi yang lebih tinggi (North, 1990). 
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METODOLOGI 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan metode studi pustaka: 
1. Mengidentifikasi topik penelitian 
2. Pencarian Literatur 
3. Seleksi Literatur 
4. Pengorganisasian informasi 
5. Analisis dan Sintesis 
6. Penulisan Laporan 
7. Referensi dan Sitasi 

 
HASIL PENELITIAN 

Ciri Psikologis dan Keberhasilan Wirausaha 
Berdasarkan Hasil pencarian literatur, pengorganisasian informasi serta 

analisis dan sintesis penelitian menunjukkan bahwa ketahanan, kemampuan 
beradaptasi, dan pemikiran proaktif berkorelasi dengan keberhasilan wirausaha. 
konsisten dengan Ayala dan Manzano (2014). 
4.2 Gaya Pengambilan Keputusan  

Berdasarkan Hasil pencarian literatur, pengorganisasian informasi serta 
analisis dan sintesis penelitian menunjukkan preferensi untuk pengambilan 
keputusan wirausahawan lebih berbasis heuristik, khususnya dalam skenario 
dengan ketidakpastian tinggi. Hal ini sejalan dengan teori efektivitas Sarasvathy 
(2001), yang menekankan pengambilan keputusan berdasarkan sumber daya.  
4.3 Pengaruh Eksternal 

Akses ke bimbingan dan sumber daya keuangan muncul sebagai faktor 
eksternal yang penting, selanjutnya adalah jaringan informal sejalan dengan 
teori "kekuatan ikatan yang lemah" milik Granovetter (1973). 
 
PEMBAHASAN 

Pola pikir wirausaha adalah serangkaian sikap, keyakinan, dan nilai yang 
mendorong individu untuk mengambil risiko, mengidentifikasi peluang, dan 
berinovasi dalam mencapai tujuan bisnis. Pola pikir ini bekerja dengan 
mendorong individu untuk selalu proaktif dan berorientasi pada peluang, 
mencari dan menciptakan peluang baru alih-alih menunggu peluang datang. 
Keberhasilan dalam kewirausahaan sering kali melibatkan pengambilan risiko, 
di mana wirausaha yang sukses memahami bahwa risiko adalah bagian dari 
perjalanan menuju keberhasilan dan melihat kegagalan sebagai pelajaran 
berharga. Selain itu, inovasi dan kreativitas adalah aspek kunci dari pola pikir 
wirausaha. Wirausaha yang sukses selalu mencari cara baru untuk memecahkan 
masalah dan menciptakan nilai, terbuka terhadap ide-ide baru, dan berani 
mencoba pendekatan yang berbeda. Kemampuan adaptasi juga penting dalam 
menghadapi perubahan pasar dan teknologi, memungkinkan wirausaha tetap 
relevan dan kompetitif dalam jangka panjang. Ketangguhan dan persistensi 
membantu wirausaha untuk terus maju meskipun menghadapi tantangan dan 
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hambatan. Mereka tidak mudah menyerah dan selalu mencari cara untuk 
mengatasi rintangan yang ada. Selain itu, orientasi pada pembelajaran 
mendorong wirausaha untuk terus belajar dan berkembang, mencari mentor, 
serta berpartisipasi dalam pelatihan atau program pendidikan yang dapat 
meningkatkan kemampuan mereka. 

Secara keseluruhan, pola pikir wirausaha memainkan peran penting 
dalam mendorong keberhasilan dalam bisnis. Dengan mengembangkan sikap 
proaktif, keberanian mengambil risiko, inovasi, kemampuan adaptasi, 
ketangguhan, dan orientasi pada pembelajaran, wirausaha dapat menghadapi 
tantangan dengan lebih baik dan mencapai tujuan bisnis mereka. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Temuan Utama 
Studi ini menunjukkan bahwa pola pikir kewirausahaan dibentuk oleh 

interaksi dinamis antara sifat psikologis, proses pengambilan keputusan, dan 
faktor eksternal. Ketahanan dan kemampuan beradaptasi diidentifikasi sebagai 
sesuatu yang paling penting, sementara sistem pendukung eksternal memainkan 
peran penting yang memungkinkan.  

 
5.2 Kontribusi Baru 

1.Menyediakan kerangka kerja komprehensif yang mengintegrasikan 
faktor psikologis, kognitif, dan kontekstual. 

2.Menyoroti tantangan dan peluang unik yang dihadapi oleh pengusaha di 
lingkungan yang terbatas sumber daya. 

3.Aplikasi Praktis: Menawarkan rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti 
untuk mengembangkan pendidikan dan kebijakan kewirausahaan yang 
disesuaikan dengan konteks yang beragam. 

  
PENELITIAN LANJUTAN 

Studi masa depan dapat mengeksplorasi data serta menjadikan studi 
pustaka ini sebagai acuan untuk melakukan penelitian kuantitatif 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Dengan segala kerendahan hati, saya ingin mengucapkan terima kasih 
yang sebesar-besarnya atas segala perhatian dan waktu yang telah Anda berikan. 
Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi yang 
positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 
kewirausahaan dan kemandirian ekonomi mahasiswa. Saya berharap segala 
rekomendasi yang telah disampaikan dapat diaplikasikan dengan baik dan 
memberikan dampak yang nyata. 
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